BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Perbedaan Portofolio Indeks Saham SRI dan
Portofolio Indeks Saham Non-SRI Sebelum Pandemi Covid-19 (2016 — 2018) dan
Selama Pandemi Covid-19 (2019 — 2021) Pada Bursa Efek Indonesia dapat di

ambil kesimpulan dari analisis yang sudah dilakukan antara lain :

1. Hipotesis pertama yang terbukti pada penelitian ini adalah Hipotesis
Alternatif di dukung, yaitu “Terdapat perbedaan dalam return portofolio
dari indeks saham yang berfokus pada tanggung jawab sosial (SRI),
indeks saham yang tidakberfokus pada tanggung jawab sosial (non-SRI),
dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)”. Portofolio Indeks Saham
Non-SRI atau indeks saham yang berfokus pada kapitalisasi dan
likuiditas saham masih dinilai lebih unggul di Indonesia jika
dibandingkan dengan Portofolio Indeks Saham SRI atau indeks saham
yang berfokus pada tanggung jawab sosial perusahaan terhadap
lingkungan baik pada periode sebelum covid-19 maupun setelah periode
covid-19. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu dari
Hamilton ef al., (1993) dan Shive (2012) yang menyatakan bahwa pasar
tidak menilai karakteristik tanggung jawab sosial pada perusahaan

sehingga tidak mempengaruhi return saham, yang berarti penelitian ini
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juga menolak hasil penelitian dari Lapori et al., (2016) yang menyatakan
bahwa perusahaan yang berfokus pada tanggung jawab sosial
menghasilkan refurn yang lebih besar daripada perusahaan yang
meremehkan manfaat tanggung jawab sosial perusahaan.

Hipotesis kedua yang terbukti pada penelitian ini adalah Hipotesis
Alternatif di dukung, yaitu “Terdapat perbedaan kinerja portofolio
indeks saham yang berfokus pada tanggung jawab sosial (SRI) dengan
portofolio indeks saham yang tidak berfokus pada tanggung jawab sosial
(non-SRI) yang diukur dengan metode risk adjusted measures dan
metode snail trail”. Secara metode risk adjusted measures pada periode
sebelum covid-19 nilai Sharpe Ratio dan Jensen’s Alpha Indeks milik
Portofolio Indeks Saham SRI lebih tinggi daripada Portofolio Indeks
Saham Non-SRI namun secara Treynor Ratio Portofolio Indeks Saham
SRI lebih rendah dairpada Portofolio Indeks Saham Non-SRI. Pada
penelitian ini dilakukan Robustness Test yang akhirnya disimpulkan
bahwa parameter pengukuran kinerja yang paling efektif pada model
penelitian ini adalah menggunakan sharpe ratio, sehingga jika dilihat
dari sharpe rationya maka Indeks Saham SRI-KEHATI memiliki nilai
sharpe ratio yang lebih besar dari Indeks Saham L.Q-45. Secara metode
snail trail, Portofolio Indeks Saham SRI dan Non-SRI periode sebelum
covid-19 lebih menyebar pada kuadran High Risk High Return dan High
Risk Low Return, namun pada periode selama covid-19 kuadran yang

ditempati oleh Portofolio Indeks Saham SRI lebih mengarah pada
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5.2.

kuadran High Risk High Return sedangkan untuk Indek Saham Non-SRI
lebih mengarah pada kuadran High Risk High Return dan Low Risk High
Return. Hasil ini sesuai dengan penelitian dari penelitian dari Delano et
al., (2019), Serafeim (2012), dan Tripathi dan Bhandari (2012), serta
membantah penelitian dari Laksmi (2022) yang menyebutkan bahwa
risiko investasi pada protofolio saham yang berfokus pada tanggung
jawab sosial memiliki risiko yang lebih tinggi daripada investasi pada
portofolio saham yang tidak berfokus pada tanggung jawab sosial.

Hipotesis ketiga yang terbukti pada penelitian ini adalah Hipotesis Nol
di dukung, yaitu “Tidak Adanya Pengaruh Pandemi Covid-19 pada
return Portofolio Indeks Saham SRI maupun Portofolio Indeks Saham
Non-SRI”. Hal ini terbukti pada uji beda paired sample t-test yang
dilakukan baik pada Portofolio Indeks Saham SRI maupun Portofolio
Indeks Saham Non-SRI yang memiliki nilai sig. (2-tailed) > alpha atau
berarti dari sisi refurn pada Portofolio Indeks Saham SRI dan pada
Portofolio Indeks Saham Non-SRI sebelum covid-19 maupun selama
covid-19 tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil ini sesuai
dengan hasil penelitian sebelumnya dari Bhanumurthy et al., (2014) dan
Tripathi dan Bhandari (2012) yang menyatakan bahwa investasi hijau
aman untuk dijadikan investasi pada masa krisis ekonomi dan keuangan

dunia.

Implikasi Penelitian
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Melalui penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan implikasi

penelitian sebagai berikut :

a.

5.3.

Indeks Saham SRI-KEHATI memiliki portofolio saham yang layak untuk
dijadikan investasi yang memiliki ketangguhan yang tinggi karena
walaupun mengalami penurunan refurn pasca masuknya Covid-19 di
Indonesia namun Indeks Saham SRI-KEHATI sebagai Indeks Saham
yang berkonsentrasi terhadap adanya tanggung jawab sosial pada
perusahaan lebih memiliki kinerja daripada Indeks Saham LQ-45 yang
selama ini digandrungi oleh investor Indonesia karena memiliki
kapitasisasi pasar dan likuiditas saham yang tinggi.

Indeks Saham SRI-KEHATI dan Indeks Saham LQ-45 merupakan Indeks
yang dapat membentuk portofolio investasi yang tangguh karena sama-
sama tidak terpengaruh oleh adanya krisis yang digambarkan dari adanya

pandemi covid-19.

Kelemahan Penelitian

Penelitian ini tentu tidak bisa lepas dari kelemahan yang diakibatkan oleh

keterbatasan penulis, berikut ini adalah kelemahan pada penelitian ini :

a.

Variabel penelitian terhadap indeks saham yang berfokus pada tanggung
jawab sosial perusahaan maupun variabel penelitian terhadap indeks
saham yang berfokus pada kapitalisasi pasar dan likuiditas saham pada
penelitian ini hanya berjumlah masing-masing 1 indeks saham.

Portofolio yang dibuat dari hasil penelitian ini masih dari komposisi 1
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indeks saham saja.

c.  Rentang waktu penelitian pada masing-masing periode waktu adalah 3
tahun dimana seharusnya semakin besar sampel maka semakin baik
penelitian.

5.4. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, terdapat beberapa saran

yang bisa digunakan sebagai penyempurnaan pada penelitian yang sejenis.

Harapannya, saran yang disampaikan dapat membantu memberikan manfaat

bagi penelitian selanjutnya. Berikut ini beberapa saran yang mengacu pada

analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini :

1.

Variabel penelitian Indeks Saham SRI pada penelitian selanjutnya dapat
ditambah seiring dengan semakin banyaknya Indeks Saham SRI di
Indonesia yang muncul beberapa tahun kebelakang, seperti Indeks ESG
Sector Leaders dan ESG Quality 45 yang merupakan hasil kerjasama
Bursa Efek Indonesia (BEI) dan juga Yayasan Keanekaragaman Hayati
(KEHATI) tentang environment, social, dan governance di 20 Desember
2021 yang lalu.

Penelitian selanjutnya diharapakan dapat melakukan perbandingan
antara portofolio yang dibentuk dari indeks saham yang sejenis dan
portofolio yang dibentuk dari indeks saham yang berbeda, sehingga
mampu memberikan pilihan investasi yang lebih beragam bagi investor

baik pada masa krisis maupun masa non-krisis.
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3. Penelitian selanjutnya diharapakan dapat menambah rentang waktu
penelitian di masing-masing periode penelitian sehingga memiliki hasil

yang lebih merepresentasikan kondisi sebenarnya.
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